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Abstract. Stunting is one of the issues in the health sector that is the focus of government programs. This is an
urgent need for efforts to prevent stunting through nutritional education. Until now, the form of health service at
posyandu is still just measuring height and weight, even though improving posyandu services can be done more
than that, especially in preventing stunting through nutrition education. The service aims to improve posyandu
health services. Improving services also requires tools that make it easier to provide nutrition education which
will be carried out by posyandu cadres by designing an Android-based nutrition education application. The
stages of implementing the nutrition education service are: (1) assisting cadres and parents so that this nutrition
education can be implemented at Posyandu Melati 3 Baturejo Village and (2) creating a nutrition education
application according to needs that make it easier for posyandu cadres and parents as a form of help Posyandu
service facilities. The nutrition education application makes it easier for posyandu cadres and parents because
the application only needs to input height and weight then the nutritional status will appear and nutrition
education will appear in the form of food recommendations that match nutritional status. This application can
improve health by preventing stunting.

Keywords: Android application, Nutrition education, Stunting.

Abstrak. Stunting merupakan salah satu isu di bidang kesehatan yang menjadi fokus program pemerintah.
Hal ini yang menjadi urgensi perlu untuk dilakukan upaya pencegahan stunting melalui edukasi gizi.
Sampai saat ini bentuk layanan kesehatan di posyandu masih sekedar mengukur tinggi badan dan berat
badan, padahal peningkatan layanan posyandu bisa dilakukan lebih dari itu terutama dalam pencegahan
stunting melalui edukasi gizi. Tujuan dari pengabdian ini yaitu meningkatkan layanan kesehatan
posyandu. Peningkatan pelayanan juga juga perlu alat yang memudahkan dalam memberikan edukasi gizi
yang akan dilakukan oleh kader posyandu dengan perancangan aplikasi edukasi gizi berbasis android.
Tahapan dari pelaksanaan pengabdian edukasi gizi yaitu: (1) pendampingan kader dan orang tua agar
edukasi gizi ini bisa diterapkan di Posyandu Melati 3 Desa Baturejo dan (2) pembuatan aplikasi edukasi gizi
sesuai dengan kebutuhan yang memudahkan bagi kader posyandu dan orang tua sebagai bentuk
membantu fasilitas layanan Posyandu. Aplikasi edukasi gizi memudahkan kader posyandu dan orang tua
karena aplikasi in hanya perlu menginputkan TB dan BB kemudian akan tampil status gizi dan edukasi
gizi akan tampil berupa rekomendasi makanan yang sesuai dengan status gizi. Dengan aplikasi ini dapat
meningkatan kesehatan dengan bentuk pencegahan stunting.

Kata Kunci: Aplikasi android, Edukasi gizi, Stunting.
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Pendahuluan

Isu tentang stunting menjadi hal penting bidang kesehatan di Indonesia
dan menjadi fokus dalam program pemerintah. Stunting merupakan suatu
kondisi kekurangan gizi kronis pada anak akibat dari pemberian makanan
yang tidak sesuai dengan kebutuhan (Rahmadhita, 2020). Sehingga perlu
adanya upaya untuk mengatasi permasalahan tersebut seperti analisis situasi
pada Posyandu Melati 3 di Desa Baturejo, Kecamatan Sukolilo, Kabupaten
Pati terkait dengan edukasi gizi.

Edukasi gizi merupakan suatu upaya perbaikan untuk mengatasi
masalah stunting melalui intervensi gizi secara lebih spesifik (Ekayanthi &
Suryani, 2019). Edukasi gizi ini perlu dilakukan secara mudah dengan
memanfaatkan aplikasi android yang bisa digunakan kapan saja. Maka dari
itu perlu ada perancangan aplikasi edukasi sesuai dengan kebutuhan dari
masyarakat terutama dalam hal ini yaitu di Posyandu. Kegiatan di Posyandu
menjadi sasaran yang tepat untuk dilakukan edukasi gizi dengan melakukan
perancangan dan pengembangan aplikasi status gizi untuk pencegahan
stunting ini. Hal ini karena sasaran posyandu merupakan masyarakat umum

19


https://e-journal.uniflor.ac.id/index.php/abdika
https://e-journal.uniflor.ac.id/index.php/abdika
https://e-journal.uniflor.ac.id/index.php/abdika/article/view/3435
https://doi.org/10.37478/abdika.v4i1.3435
mailto:prasetyani.hp@gmail.com
https://doi.org/10.37478/abdika.v4i1.3435
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

Prima Abdika: Jurnal Pengabdian Masyarakat 4(1), 2024, 19-29

Henny Prasetyani, Adi Nova Trisetiyanto, Umar Hidayat

Perancangan Aplikasi Edukasi Gizi sebagai Upaya Pencegahan Stunting pada Balita di Kegiatan
Posyandu

seperti bayi, anak balita, dan ibu menyusui (Nurhidayah et al., 2019).
Kemudian dalam perancangan aplikasi status gizi ini nanti akan melibatkan
ibu dari balita serta kader posyandu untuk dapat menggunakan dan
mengoperasikan aplikasi sehingga gizi dapat terpenuhi dan dapat
menghindari stunting.

Stunting merupakan suatu kondisi dimana seseorang mengalami
kekurangan gizi di tahap kronis yang bisa dimulai dari janin (Ramdhani et al.,
2020). Dua tahun pertama kehidupan bagi anak menjadi masa periode
window of opportunity dan masa kritis bagi anak dan ini dimulai dari janin.
Pada periode tersebut sel-sel otak tumbuh sangat cepat sehingga ketika anak
berumur dua tahun pertumbuhan otak sudah mencapai >80% dan masa
kritis bagi pembentukan kecerdasan.

Secara umum, the golden age terdapat pada masa konsepsi hingga
beberapa tahun pertama kelahirannya yang diistilahkan dengan usia dini.
Pada anak yang berumur 24 bulan ke atas, tidak ada lagi pertambahan sel-sel
neuron baru seperti yang terjadi pada umur sebelumnya, namun
pematangannya masih berlanjut sampai anak berusia empat/lima tahun.
Apabila dari janin sudah mengalami gizi kronis maka juga akan berdampak di
usia anak-anak sampai mereka dewasa. Hal ini sejalan dengan (Hadi et al.,
2019) yang menyatakan bahwa anak yang mengalami stunting besar
kemungkinan tumbuh dewasa menjadi tidak sehat. Namun hal ini dapat
dicegah dengan berbagai upaya yang tepat agar dampak stunting dapat
diminimal dengan mencegah dari mulai dari janin dan balita.

Kegiatan posyandu yang dilaksanakan di Desa Baturejo, Kecamatan
Sukolilo, Kabupaten Pati dibagi di beberapa Dukuh untuk mengkoordinir agar
peserta posyandu tetap terlayani dengan baik. Prevelensi angka stunting pada
balita di Jawa Tengah masih tembus di angka 20,8%, angka ini paling
tertinggi dibandingkan provinsi lain yang berada di Pulau Jawa (Annur,
2023a). Kemudian untuk wilayah Kabupaten Pati sendiri prevelensi angka
stunting mencapai angka 23% dan menduduki urutan ke 11 dari total 35
kabupaten/kota di wilayah Jawa Tengah (Annur, 2023b). Posyandu yang
berada di wilayah Desa Baturejo masuk ke dalam wilayah Puskesmas Sukolilo
I. Untuk angka stunting dari data terbaru tahun 2021 untuk Puskesmas
Sukolilo I berjumlah 401 balita (dari total keseluruhan sebanyak 2,401 balita)
dengan presentase sebesar 16,7% (Pati, 2021).

% = e

Gambar 1. Pelaksanaan Posyandu Melati 3 Desa Bciturejo sebelum Pengabdian

Kegiatan Posyandu di Desa Baturejo rutin dilaksanakan setiap
bulannya. Sasaran kegiatan posyandu ini adalah balita, namun sebagian
besar orang tua masih belum sadar manfaat dari kegiatan posyandu ini. Jadi
mereka datang ke posyandu hanya untuk melakukan imunisasi saja, bila
imunisasi lengkap sudah terpenuhi maka jarang sekali orang tua yang akan
berkunjung ke posyandu untuk melakukan pengukuran tinggi dan
penimbangan berat badan balita mereka. Padahal semakin besar jumlah
balita ditimbang maka semakin besar juga terpantaunya masalah gizi (Nur
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Imanah & Sukmawati, 2021). Berdasar penuturan dari pihak posyandu hanya
sebagian kecil orang tua yang berkunjung ketika anak mereka sudah
terpenuhi imunisasi lengkap.

Permasalahan yang muncul adalah bagaimana melakukan pemantauan
status gizi pada balita ketika orang tua mereka masih aktif berkunjung ke
posyandu dan bilamana sudah tidak aktif lagi berkunjung. Padahal
pemantauan status gizi tersebut sangat diperlukan untuk melihat balita
tersebut masuk kedalam kategori stunting atau tidak. Bilamana masuk
kategori stunting maka perlu untuk dilakakukan upaya agar dapat mengejar
kekurangan dan terhindar dari stunting, seperti pemenuhan gizi yang
seimbang dan pola makan yang teratur. Semakin cepat balita terpantau maka
semakin cepat juga penanganannya, hal ini tentunya berbeda ketika balita
tersebut sudah masuk usia sekolah, maka penangannanya juga akan lebih
sulit. Dalam hal ini perlu adanya aplikasi edukasi gizi.

Analisis situasi posyandu yang diperoleh dari hasil observasi seperti hal
di atas, maka tim pengabdian bersama pihak posayandu melakukan diskusi
untuk menentukan permasalahan prioritas secara spesifik untuk dapat
diselesaikan dengan memerlukan suatu alat untuk melakukan edukasi gizi
pada balita secara mandiri dengan menerapkan teknologi yang mudah dan
efisien sebagai berikut.

Permasalahan pertama yaitu edukasi gizi balita yang belum dilakukan,
seperti yang tampak pada gambar 1, proses pelaksanaan posyandu hanya
sekedar pencatatan tinggi badan dan berat badan balita saja dan belum ada
proses pelaksanaan edukasi gizi. Belum memonitoring status gizi pada balita
berdasar indeks berat badan, tinggi badan, dan umur secara langsung
(realtime). Pihak posyandu masih belum mengkategorikan status gizi balita
dan menyampaikan secara langsung ke orang tua, hanya proses pencatatan
saja. Hal ini yang mengakibatkan orang tua masih belum sadar bila anaknya
potensi untuk stunting. Tidak ada rekomendasi hal apa yang harus dilakukan
untuk mengatasi status gizi bila masuk kategori kurang, seperti pemberian
makanan bergizi seimbang dengan melakukan edukasi gizi yang sesuai.
Padahal bila ini bisa dilakukan merupakan suatu upaya untuk mencegah
stunting. Ketika pemberian imunisasi sudah lengkap, maka orang tua
jarang/tidak pernah berkunjung kembali ke posyandu dan kontrol edukasi
gizi tidak terpatau kembali. Padahal status gizi berdasar dari pengukuran
berat badan dan tinggi badan pada balita untuk melihat edukasi gizi yang
sesuai bagi balita untuk dapat melihat potensi stunting.

Permasalahan kedua yaitu belum adanya penggunaan aplikasi, pihak
posyandu masih belum menggunakan aplikasi secara realtime, sehingga
orang tua masih belum mengetahui status gizi anak mereka ketika mereka
berkunjung ke posyandu dan tidak mengetahui edukasi gizi yang sesuai
berdasar status gizi. Mereka harus membaca di buku KMS dan tidak semua
orang tua sadar tentang hal ini. Sehingga perlu adanya penggunaan aplikasi
edukasi gizi yang mudah bagi orang tua secara mandiri ketika mereka jarang
berkunjung ke posyandu, agar status gizi balita tetap terpantau dan edukasi
gizi tetap berjalan, sehingga dapat mencegah terjadinya stunting dengan
pemberian makanan sesuai dengan rekomendasi dari penggunaan aplikasi.
Aplikasi android juga merupakan suatu aplikasi yang cukup familiar
digunakan karena penggunaan nya mudah. Hal ini sejalan dengan (Perdana et
al., 2017) yang menyatakan bahwa aplikasi android lebih efektif untuk
edukasi gizi dan dapat memberikan dampak yang positif. Harapan dengan
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penerapan teknologi ini maka hasil akan diperoleh secara realtime dan dapat
mencegah stunting karena orang tua sudah lebih cepat mengetahui kondisi
anak mereka dan dapat di cegah dengan pemberian makanan sesuai
rekomendasi dari aplikasi.

Sejalan dengan di atas maka perlu mempersiapkan kader dengan
melakukan pelatihan tentang stunting. Pelatihan kader posyandu tentang
stunting pernah dilakukan juga oleh (Megawati & Wiramihardja, 2019) yang
berisi tentang peran penting kader posyandu dalam menginformasikan gizi
sebagai upaya pencegahan stunting. Sebagai upaya mendukung pencegahan
stunting maka perlu suatu aplikasi yang memudahkan kinerja dari para
kader posyandu. Aplikasi pencegahan stunting yang berbasis android pernah
dikembangkan oleh (Resmiati et al., 2021) dengan hasil aplikasi yang
digunakan efektif untuk meningkatkan pengetahuan dan sikap para remaja
terhadap stunting. Hal ini dilakukan agar ada peningkatan pelayanan fasilitas
posyandu sehingga angka berkunjung di posyandu meningkat agar
pencegahan stunting bisa dilakukan (Prasetyani et al., 2023). Berdasarkan hal
tersebut maka bentuk pengabdian yang dilakukan adalah mempersiapkan
kader posyandu untuk paham tentang edukasi gizi dengan membuat aplikasi
edukasi gizi yang fokus pada balita agar ada peningkatan pelayanan fasilitas
posyandu balita dan aplikasi juga dapat digunakan secara mandiri oleh orang
tua

Diharapkan dengan aplikasi edukasi gizi maka peran kader posyandu
sebagai mitra untuk dapat melakukan upaya pencegahan stunting akan lebih
efektif dan mudah sehingga ada peningkatan angka berkunjung di posyandu
sehingga pencegahan stunting pada balita lebih di deteksi lebih dini.

Metode Pelaksanaan

Berikut tahapan pelaksanaan pengabdian yang dibagi pada 2 tahapan.
Tahapan 1, berisi pendampingan kader dan orang tua agar edukasi gizi ini
bisa diterapkan di Posyandu Melati 3 Desa Baturejo. Untuk menyelesaikan
penyelesaian ini, maka tim pengabdian menyusun tahapan-tahapan
penyelesaian, antara lain: (1) Tahap 1 (Pelatihan dan Penyuluhan), (2) Tahap 2
(Strategi Edukasi Gizi), (3) Tahap 3 (Monitoring Pelayanan Posyandu), dan (4)
Tahap 4 (Evalusi Pelaksanaan).

Tahapan 2, berisi pembuatan aplikasi edukasi gizi sesuai dengan
kebutuhan yang memudahkan bagi kader posyandu dan orang tua sebagai
bentuk membantu fasilitas layanan Posyandu, antara lain: (1) Tahap 1
(Identifikasi Kebutuhan Aplikasi Edukasi Gizi), Tahap 2 (Perancangan Aplikasi
Edukasi Gizi), (3) Tahap 3 (Pembuatan Aplikasi Edukasi Gizi), (4) Tahap 4 (Uji
Operasi Aplikasi Edukasi Gizi), (5) Tahap S5 (Pendampingan Operasional
penggunaan Aplikasi Edukasi Gizi), (6) Tahap 6 (Implementasi Penggunaan
Aplikasi Edukasi Gizi), dan (7) Tahap 7 (Evalusi Pelaksanaan).

Hasil dan Pembahasan

Berikut hasil dari tahapan pelaksanaan pengabdian yang dibagi pada 2
Kegiatan utama. Kegiatan utama yang pertama yaitu pendampingan kader
dan orang tua agar edukasi gizi ini bisa diterapkan di Posyandu Melati 3 Desa
Baturejo yang terdiri dari beberapa tahapan.

Pada tahap 1 berisi Pelatihan dan Penyuluhan, di tahap ini Posyandu
Melati 3 Desa Baturejo akan diberikan pengetahuan tentang edukasi gizi yang
berkaitan dengan pengukuran tinggi badan dan berat badan berdasar umur
untuk mengetahui status gizi pada balita. Kemudian pengetahuan tentang

22



ISSN 2776-5636 (Online)

= 3 i 3 43
ID'I*L“M;{ 1-‘.'-:uI [‘f]l':"ih *":‘| Prima Abdika: Jurnal Pengabdian Masyarakat 4(1), 2024, 19-29
'—‘I — fl F’-‘ - y“h;ﬂ il W -'"—‘i'““ https://e-journal.uniflor.ac.id/index.php/abdika/article /view /3435

DOI: https://doi.org/10.37478 /abdika.v4i1.3435

keterkaitan status gizi untuk memberikan edukasi gizi terhadap orang tua.
Kegiatan ini untuk memberikan pemahaman awal terkait dengan edukasi gizi
yang nanti akan dilakukan oleh mitra kepada orang tua berdasar status gizi
balita. Status gizi ini juga akan dikaitkan dengan pencegahan stunting pada
balita. Hal ini sejalan dengan (Hariati et al., 2018) yang menyatakan bahwa
peran aktif dari kader posyandu sangat penting terhadap gizi masyarakat
sehingga perlu pelatihan kader posyandu untuk meningkatkan pengetahuan
tentang pelayanan gizi di posyandu.

Pada tahap 2 berisi Strategi Edukasi Gizi, di tahap ini berupa praktek
langsung kepada kader yang didampingi oleh tim pengabdian untuk
peningkatan pelayanan posyandu. Edukasi gizi ini merupakan hasil dari
pelatihan dan penyuluhan yang telah dilakukan sebelumnya. Mitra dibagi
beberapa pos seperti meja pendaftaran, penimbangan, pencatatan, edukasi
gizi, pelayanan/imunisasi. Kader di beri pemahaman tentang bagaimana
strategi pemberian edukasi gizi ini terhadap orang tua berdasarkan dari
status gizi anak mereka. Hal ini ada di meja edukasi gizi. Kemudian peserta
pelatihan tukar tempat/posisi agar paham tugas dari setiap pos posyandu.
Edukasi gizi merupakan pos yang membedakan dari posyandu yang lain,
karena edukasi gizi merupakan hal penting yang perlu ada di posyandu. Hal
ini sejalan dengan (Astika et al., 2021) yang menyatakan bahwa balita
stunting dapat dicegah melalui upaya edukasi gizi.

Pada tahap 3 berisi Monitoring Pelayanan Posyandu, di tahap
monotoring ini untuk melihat secara berkala peningkatan pelayanan
posyandu yang sudah dilakukan secara sistematis. Hal ini untuk memastikan
keberlanjutan program dan analisis tentang perancangan aplikasi edukasi gizi
yang kemudian nanti akan diterapkan. Pelayanan posyandu yang sudah
sistematis ini berdasarkan praktek pendampingan sebelumnya di Posyandu
Melati 3. Fokus dari pengabdian ini adalah agar ada peningkatan layanan
kesehatan yang dilakukan oleh Posyandu Melati 3 Desa Baturejo melalui
manajemen proses yang sudah berjalan dengan baik. Hal ini bertujuan agar
pencegahan stunting dapat dilakukan. Hal ini sejalan dengan (Triana et al.,
2021) yang menyatakan bahwa kegiatan di posyandu perlu di monitoring agar
dapat berjalan dengan baik.

Pada tahap 4 berisi Evalusi Pelaksanaan, di tahap ini berupa evaluasi
dari hasil pelaksanaan pengabdian. Untuk memperoleh hasil pada tahap ini
perlu adanya diskusi dan tanya jawab kepada pihak posyandu dan para orang
tua. Tim pengabdian juga akan mengadakan sosialisasi kepada para orang
tua untuk dapat berkunjung ke posyandu. Hal ini sejalan dengan (Kasma et
al., 2019) yang menyatakan bahwa evaluasi terhadap posyandu perlu
dlakukan agar dapat mengetahui sejauh mana keberhasilan dari posyandu.

Kegiatan utama kedua berupa pembuatan aplikasi edukasi gizi sesuai
dengan kebutuhan yang memudahkan bagi kader posyandu dan orang tua
sebagai bentuk membantu fasilitas layanan Posyandu yang terdiri dari
beberapa tahapan.

Tahap 1 berisi Identifikasi Kebutuhan Aplikasi Edukasi Gizi, tahap ini
merupakan analisis apa saja yang dibutuhkan dari aplikasi edukasi gizi yang
diperoleh dari monitoring dari pelayanan posyandu. Di tahap ini agar
mengertahui hal apa saja yang dibutuhkan untuk perancangan aplikasi
edukasi gizi. Hal ini perlu untuk dilakukan agar aplikasi edukasi sesuai
dengan tujuannya yaitu memberikan edukasi gizi untuk pencegahan stunting
pada balita.
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Tahap 2 berisi Perancangan Aplikasi Edukasi Gizi, tahap ini berupa
perancangan dari aplikasi edukasi gizi sesuai dengan kebutuhan dari proses
analisis kebutuhan pada tahap sebelumnya. Aplikasi edukasi gizi terdiri dari
beberapa fitur, yaitu fitur biodata anak, fitur cek status gizi, fitur riwayat
status gizi dan fitur materi edukasi: rekomendari makanan berdasarkan
status gizi.

Tahap 3 berisi Pembuatan Aplikasi Edukasi Gizi, di tahap ini
merupakan proses pembuatan yang dilakukan setelah proses perancangan
sesuai dengan kebutuhan yang diperlukan. Aplikasi android ini dibuat
menggunakan bahasa pemrograman Dart untuk Mobile dan PHP untuk API.
Sedangkan untu aplikasi pengembangan menggunakan VS Code, SDK
Android, dan Emulator Android.

Tahap 4 berisi Uji Operasi Aplikasi Edukasi Gizi, di tahap ini
merupakan tahap untuk melakukan pengujian sebelum aplikasi di terapkan
di situasi sebenarnya sesuai dengan fungsionalitas yang diharapkan.
Pengujian ini terdiri dari pengujian black box dan white box. Pengujian black
box dilakukan terhadap pengguna dan white box dilakukan berdasar kode
program. Tahap uji operasi ini perlu untuk dilakukan agar aplikasi dapat
untuk diimplementasikan di situasi sebenarnya.

Tahap 5 berisi Pendampingan Operasional penggunaan Aplikasi
Edukasi Gizi, tahap ini merupakan pendampingan Posyandu Melati 3 untuk
dapat menjalankan aplikasi edukasi gizi ini. Tim pengabdian juga akan
melakukan sosialisasi bagaimana cara untuk menggunakan aplikasi sesuai
dengan fungsinya. Hal ini perlu untuk dilakukan agar mitra mengetahui cara
mengunakan aplikasi edukasi gizi.

Tahap 6 berisi Implementasi Penggunaan Aplikasi Edukasi Gizi, tahap
ini berupa implementasi di situasi sebenarnya. Penggunaan aplikasi edukasi
gizi ini di terapkan di proses pelayanan posyandu oleh mitra yang bertugas di
Posyandu Melati 3 Desa Baturejo. Dan juga dapat digunakan secara mandiri
oleh orang tua. Tahap ini perlu untuk dilakukan agar mengetahui manfaat
yang diberikan oleh aplikasi edukasi gizi terutama di bidang peningkatan
fasilitas kesehatan.

Tahap 7 berisi Evalusi Pelaksanaan, tahap ini berupa evaluasi dari
hasil pelaksanaan pengabdian. Untuk memperoleh hasil pada tahap ini perlu
adanya diskusi dan tanya jawab kepada pihak posyandu dan para orang tua.
Tahapan 1, pendampingan kader dan orang tua agar edukasi gizi ini bisa
diterapkan di Posyandu Melati 3 Desa Baturejo.

Pada kegiatan pertama yaitu Pelatihan dan Penyuluhan yang berisi
pendampingan kader dan orang tua untuk edukasi gizi antara lain melalui
pelatihan dan penyuluhan tentang edukasi gizi yang berkaitan dengan
pengukuran tinggi badan dan berat badan berdasar umur untuk mengetahui
status gizi pada balita, karena fokus pada stunting maka kader juga di
dampingi dalam penggunaan alat pengukur tinggi badan digital, agar tinggi
badan dapat di ukur secara otomatis. Pendampingan ini berjalan dengan baik,
karena kader posyandu sudah paham, namun yang membedakan lebih
kepada proses edukasi gizi. Karena edukasi gizi selama ini belum
dilaksanakan di posyandu. Pendampingan kader dilaksanakan dari bulan
Agustus - September 2023. Untuk pendampingan orang tua dilaksanakan di
waktu terpisah ketika kader sudah siap melakukan edukasi gizi di proses
pelayanan posyandu.

Pada tahap 2 yaitu Strategi Edukasi Gizi berisi praktek langsung
kepada kader dengan membagi meja pendaftaran, penimbangan, pencatatan,
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edukasi gizi, pelayanan/imunisasi. Pemahaman tentang bagaimana strategi
pemberian edukasi gizi ini terhadap orang tua berdasarkan dari status gizi
anak mereka bagi kader berjalan dengan baik yang dapat dilihat pada gambar
2.

il iy

; } i J\'l‘ "‘"}“‘

Gambar 2. Pendampingan Kader Posyandu untuk Edukasi Gizi

Pada tahap 3 yaitu Monitoring Pelayanan Posyandu untuk melihat
secara berkala peningkatan pelayanan posyandu yang sudah dilakukan
secara sistematis. Hasil yang diperoleh yaitu posyandu sudah dapat
melakukan edukasi gizi, dengan peningkatan angka berkunjung posyandu.
Berikut grafik peningkatan angka berkunjung di Posyandu dapat dilihat pada
Gambar 3.

O Angka berkunjung di
Posyandu

Sept Okt Nov

Gambar 3. Grafik peningkatan angka berkunjung di Posyandu

Pada tahap 4 berisi Evalusi Pelaksanaan yang diperoleh dari hasil
diskusi dan tanya jawab kepada kader posyandu para orang tua yaitu ada
peningkatan layanan posyandu dan orang tua selalu dapat berkunjung ke
posyandu. Hasil yang diperoleh yaitu ada peningkatan layanan posyandu
terutama ada proses edukasi gizi dan orang tua perlu adanya suatu sosialisasi
untuk lebih memahami tantang stunting. Dari hasil menunjukkan bahwa
angka berkunjung ke posyandu harus ada sosialisasi kesehatan kepada

25


https://e-journal.uniflor.ac.id/index.php/abdika
https://e-journal.uniflor.ac.id/index.php/abdika
https://e-journal.uniflor.ac.id/index.php/abdika/article/view/3435
https://doi.org/10.37478/abdika.v4i1.3435

Prima Abdika: Jurnal Pengabdian Masyarakat 4(1), 2024, 19-29

Henny Prasetyani, Adi Nova Trisetiyanto, Umar Hidayat

Perancangan Aplikasi Edukasi Gizi sebagai Upaya Pencegahan Stunting pada Balita di Kegiatan
Posyandu

masyarakat (Darmawan, 2016). Maka dari itu tim pengabdian juga
mengadakan sosialisasi kepada para orang tua untuk dapat berkunjung ke
posyandu dengan menghadirkan narasumber ahli gizi yang paham tentang
stunting.

Kegiatan kedua adalah pembuatan aplikasi edukasi gizi sesuai dengan
kebutuhan yang memudahkan bagi kader posyandu dan orang tua sebagai
bentuk membantu fasilitas layanan Posyandu.

Tahap 1 berisi Identifikasi Kebutuhan Aplikasi Edukasi Gizi dengan
mengembangkan beberapa fitur untuk menunjang perancangan aplikasi
edukasi gizi, seperti biodata anak, input TB dan BB, kemudian muncul status
gizi dan rekomendasi makanan sebagai bentuk edukasi gizi.

Tahap 2 berisi Perancangan Aplikasi Edukasi Gizi yang terdiri dari
beberapa fitur, yaitu fitur biodata anak, fitur cek status gizi, fitur riwayat
status gizi dan fitur materi edukasi: rekomendari makanan berdasarkan
status gizi.

Tahap 3 berisi Pembuatan Aplikasi Edukasi Gizi berbasis Aplikasi
android ini dibuat menggunakan bahasa pemrograman Dart untuk Mobile
dan PHP untuk API. Sedangkan untu aplikasi pengembangan menggunakan
VS Code, SDK Android, dan Emulator Android.

Tahap 4 berisi Uji Operasi Aplikasi Edukasi Gizi dengan pengujian
black box dan white box. Pengujian black box dilakukan terhadap pengguna
dan white box dilakukan berdasar kode program. Hal ini sejalan dengan
(Caniago & Djaksana, 2022) yang menyatakan bahwa pengujian white box
untuk menelusuri kode program untuk menemukan dan black box untuk
menguji fungsi berjalan dengan baik. Tahap ini ada beberapa perbaikan,
sehingga siap untuk digunakan.

Tahap S5 berisi Pendampingan Operasional penggunaan Aplikasi
Edukasi Gizi dengan melakukan sosialisasi bagaimana cara untuk
menggunakan aplikasi sesuai dengan fungsinya. Hal ini perlu untuk
dilakukan agar kader dan orang tua mengetahui cara mengunakan aplikasi
edukasi gizi.

Tahap 6 berisi Implementasi Penggunaan Aplikasi Edukasi Gizi
Implementasi berupa Penggunaan Aplikasi Edukasi Gizi yan di terapkan di
proses pelayanan posyandu dan dapat digunakan secara mandiri oleh orang
tua. Aplikasi edukasi gizi ini merupakan bentuk peningkatan pelayanan
kesehatan di posyandu dengan peningkatan fasilitas kesehatan. Sehingga
aplikasi ini nanti akan diterapkan di kegiatan posyandu. Petugas akan
menginputkan data balita seperti tinggi badan dan berat badan kedalam
aplikasi android ini, sehingga nantinya akan diketahui status gizi balita yang
kemudian akan menentukan edukasi gizi yang sesuai berupa bentuk
rekomendasi makanan. Semakin baik pengetahuan yang dimiliki maka
pelayanan juga semakin baik (Pakasi et al., n.d.).

Tahap 7 berisi Evalusi Pelaksanaan berupa evaluasi dari hasil
pelaksanaan pengabdian dengan diskusi dan tanya jawab kepada pihak
posyandu dan para orang tua. Pihak posyandu dan orang tua sangat terbantu
dengan aplikasi ini karena lebih sederhana dan mudah untuk digunakan.
Berikut Gambar 4 berupa tampilan beberapa fitur yang ada pada aplikasi
edukasi gizi.
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4 Biodata 4 Cek Status Gizi

@ o

BIODATA ANAK Tinggi Badan Anak

@ ‘ ’ ' Nama Lengkap
Berat Badan Anak
Biodata Anak
Riwayat Status
Gizl

Cek Status Gizl
Jenis Kelamin

Laki-Laki Perempuan
@ Cek Status Gizi
Tanggal Lahir

Nama Orang Tua (Ayah/Ibu)

4 Cek Status Gizi 4 Riwayat Status Gizi
— @& )
Jumat, 8 Juni 2023 - 09.00
Sabty, 9 Juni 2023 - 10.00 REGISTRASI DAFTAR
Status Gizi Anak Anda
Senin, 11 Juni 2023 - 18.00 No Handphone No Handphone
PENDEK
Selasa, 12 Juni 2023 - 14.00
Rekomendasi Makanan Karmis, 14 Juni 2023 - 14.00 Password Passwore d
Mineral dan Kamis, 14 Juni 2023 - 15.00
Karbohidrat Protein st
Kamis, 14 Juni 2023 - 16.20
Registrasi Daftar
Simpan Riwayat Status Gizi Jumat, 15 Juni 2023 - 11.00

Gambar 4. Aplikasi Edukasi Gizi

Simpulan dan Tindak Lanjut

Pendampingan kader dan orang tua berjalan dengan lancar dan
edukasi gizi ini bisa diterapkan di Posyandu Melati 3 Desa Baturejo.
Pembuatan aplikasi edukasi gizi sesuai dengan kebutuhan karena aplikasi
edukasi gizi memudahkan kader posyandu dan orang tua. Aplikasi in hanya
perlu menginputkan TB dan BB kemudian akan tampil status gizi dan
edukasi gizi akan tampil berupa rekomendasi makanan yang sesuai dengan
status gizi. Dengan aplikasi ini dapat meningkatan kesehatan dengan bentuk
pencegahan stunting.

Tindak lanjut dari pengabdian ini yaitu perlu monitoring yang lebih
lama lagi agar lebi terlihat dampaknya. Untuk balita yang dinyatakan stunting
perlu untuk di rujuk ke dinas terkait karena balita stunting perlu penanangan
yang lebih.
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